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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perlakuan akuntansi yang 
dilakukan PT.”X” terhadap biaya pinjaman pada tahun buku 2011 dan penerapan 
yang semestinya dilakukan sesuai dengan PSAK No. 26. Penelitian ini juga bertujuan 
untuk melihat pengaruh penerapan kapitalisasi biaya pinjaman sesuai dengan PSAK 
No. 26 terhadap laporan keuangan perusahaan.  
PT.”X” merupakan perusahaan yang bergerak dalam manufaktur otomotif. 
Untuk menambah kapasitas produksi, perusahaan memiliki proyek yang meliputi 
pembangunan pabrik dan pengakuisisian mesin-mesin produksi yang akan siap 
digunakan pada periode mendatang. Proyek tersebut dibiayai oleh pinjaman dari 
perusahaan afiliasi di luar negeri dan termasuk dalam klasifikasi aset kualifikasian 
sehingga ada porsi biaya pinjaman yang harus dikapitalisasi sesuai dengan PSAK No. 
26. Namun, PT.”X” belum melakukan kapitalisasi pada tahun buku 2011 sehingga 
auditor merekomendasikan untuk melakukan perlakuan akuntansi yang sesuai dengan 
PSAK No.26. Beberapa pertimbangan dibutuhkan dalam pengakuan dan 
penghitungan kapitalisasi disesuaikan dengan kondisi perusahaan mengacu pada 
pendekatan principle based dalam PSAK yang berbasis IFRS. Hasil dari penelitian 
ini adalah untuk menyajikan laporan keuangan yang wajar, sehingga infomasi laporan 
keuangan yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi para pengguna. 
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ABSTRACT 
 
This study aimed to compare the accounting treatment of borrowing cost 
made by PT. "X" in fiscal year 2011 and the implementation should be done in 
accordance with PSAK No. 26. The study also aimed to see the effect of the 
application of the capitalization of borrowing costs in accordance with PSAK No. 26 
to the financial statements of the company.  
PT. "X" is a company engaged in automotive manufacturing. For increasing 
its production capacity, the company has project including plant construction and 
acquisition of production machines which takes a substantial periods to get ready for 
use. That project is financed by loans from affiliated companies abroad and included 
in the classification of a qualifying asset. Therefore, there is a portion of borrowing 
costs to be capitalized in accordance with PSAK No. 26. However, PT. "X" has not 
capitalized the borrowing cost in fiscal year 2011, so that the auditors recommend to 
do the accounting treatment in accordance with PSAK No. 26. Some considerations 
are needed in the recognition and calculation of capitalization  according to the 
conditions the company refers to principle-based approach in PSAK based on IFRS. 
The results of this study is to present the reasonable financial statements, so that the 
informations of financial statement should be useful for the users. 
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